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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Dividend Policy, Tax Minimization and
Tunneling Incentives on Transfer Pricing practices. The type of research is quantitative
using descriptive methods. The sampling method used was a purposive sampling method
with a total sample of 21 non-cyclical consumer sector companies listed on the Indonesian
stock exchange in 2018-2022 with a population of 113 companies. The research findings
reveal that dividend policy and tax minimization strategies do not significantly impact
transfer pricing practices. This suggests that companies’ decisions on distributing
dividends and minimizing taxes are not directly related to how they engage in transfer
pricing. Transfer pricing, in this context, appears to be unaffected by these financial
strategies, indicating that factors like shareholder returns and tax planning are not
influencing the way companies set prices for transactions between their subsidiaries. This
implies that when shareholders have strong incentives to divert resources, it can influence
how transfer pricing is set. Additionally, the research finds that when considering all three
factorsdividend policy, tax minimization, and tunneling incentives—together, they do
collectively influence transfer pricing practices.

Keywords: Dividend Policy, Tax Minimization, Tunneling Incentives, Transfer

Pricing

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan media informasi keadaan keuangan suatu
perusahaan dalam satu periode tertentu yang digunakan untuk menggambarkan Kinerja
perusahaan. Dalam laporan keuangan memuat kewajiban perpajakan perusahaan
berdasarkan laba kena pajak dan juga penghasilan lainnya yang diperoleh perusahaan.
Laporan keuangan sangat diperlukan dalam pelaporan pajak dimana dalam laporan
keuangan memuat kondisi perusahaan apakah laba atau rugi dalam periode tertentu yang
dijadikan dasar pengenaan pajak. Dalam hal pelaporan pajak, jika laporan keuangan tidak
signifikan maka pelaporan pajak juga tidak akan signifikan dalam hal pemotongan.
Laporan keuangan yang rapi, baik dan benar akan berdampak pada pelaporan pajaknya,
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dimana laporan keuangan suatu perusahaan sangat berpengaruh dalam penentuan pajak
yang akan dibayarkan. Laporan keuangan yang belum tersusun secara baik dan benar
akan bermasalah dalam perhitungan atau penetapan pajak yang akan dilaporkan. Karena
hubungan yang kompleks antara laporan keuangan dan perpajakan, banyak perusahaan
melakukan upaya ekstra untuk memastikan ketaatan terhadap peraturan perpajakan yang
berlaku dan mengoptimalkan struktur pajak agar perusahaan dapat mengelola kewajiban
pajak secara efisien dan memperoleh laba secara maksimal.

Dalam upaya mengoptimalkan struktuk pajak yang dibayarkan, perusahaan akan
melakukan perencanaan pajak yang bertujuan untuk meminimumkan kewajiban
perpajakan. Salah satu skema perencanaan pajak yang biasa diterapkan yaitu Tax
Avoidance atau penghindaran pajak merupakan upaya perusahaan menghindari
pengenaan pajak melalui transaksi yang bukan merupakan objek pajak. Salah satu Upaya
penghindaran pajak yang sering terjadi yaitu praktik harga transfer. Transfer pricing
termasuk dalam tindakan penghindaran pajak yang tidak diperbolehkan (Unacceptable
Tax Avoidace) karena perusahaan melakukan praktik transfer pricing dalam rangka untuk
memanipulasi jumlah laba (profit) sehingga pembayaran pajak kepada negara menjadi
rendah. Penghindaran pajak merupakan permasalahan yang kompleks karena di satu sisi
penghindaran pajak merupakan tindakan yang tidak melanggar hukum, namun di sisi lain
penghindaran pajak merupakan hal yang tidak diinginkan oleh pemerintah sehingga
transfer pricing dapat menjadi permasalahan dalam administrasi perpajakan. Sebab, hal
tersebut dapat menyebabkan berkurangnya atau hilangnya penerimaan pajak dalam
negeri.

Fenomena penghindaran pajak melalui skema transfer Pricing di Indonesia yaitu
kasus PT. Bentoel Internasional Investama Tbk yang merupakan anak perusahaan dari
British American Tobacco. Pada tahun 2019 lembaga Tax Justice Network melaporkan
bahwa perusahaan tersebut telah melakukan penghindaran pajak di Indonesia melalui PT.
Bentoel Internasional Investama Tbk. Modus yang dilakukan oleh PT. Bentoel
Internasional Investama Tbk yaitu melalui pinjaman intra perusahaan melalui perusahaan
terkait di Belanda yaitu Rothman Far East BV pada tahun 2013 dan 2015. Pembayaran
bunga atas pinjaman tersebut dikurangkan dari penghasilan kena pajak perusahaan di
Indonesia. PT. Bentoel Internasional Investama Thk harus membayar total bunga

pinjaman sebesar US$ 164 juta dengan rincian pemabayaran utang bunga pada tahun
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2013 sebesar US$ 6,3 juta, tahun 2014 sebesar US$ 43 juta, tahun 2015 dan 2016 masing-
masing sebesar US$ 68,8 juta dan US$ 45,8 juta. Bunga ini dikurangkan dari penghasilan
kena pajak di Indonesia, hal ini mengakibatkan perusahaan melaporkan kerugian bersih
yang meningkat sebesar 27,3% pada tahun 2016 dan kehilangan dana operasional karena
membayar beban utang bunga. Sehingga dalam kurun waktu tahun 2013-2016 perusahaan
mengalami rugi sebelum pajak penghasilan berturut-turut sebesar Rp. 1,2 triliun, Rp. 1,6
triliun, Rp. 1,9 triliun dan Rp. 1,3 triliun.

Selain itu diketahui British American Tobacco melakukan pinjaman yang berasal
dari perusahaan grup BAT lain yaitu Pathway 4 Limited (Jersey) yang berpusat di Inggris
melalui perusahaan di Belanda untuk menghindari potongan pajak atas pembayaran
bunga. Indonesia menerapkan pemotongan pajak tersebut sebesar 20%, namun karena
adanya perjanjian dengan Belanda maka tarif pajak yang berlaku 0%. Sedangkan
pinjaman asli bukan langsung dari perusahaan di Jersey karena Indonesia — Inggris
memiliki perjanjian tarif pajak atas bunga sebesar 10%. Dari strategi ini akan merugikan
pendapatan nasional tahunan Indonesia sebesar US$ 11 juta. Alasannya, Indonesia
seharusnya bisa mengenakan pajak sebesar 20% atas pembayaran bunga sebesar US$164
juta. (https://nasional.kontan.co.id/)

Dari kasus PT. Bentoel Internasional Investama Thk merupakan skema transfer
pricing yang memanfaatkan celah peraturan perpajakan dalam hal ketidakwajaran
pembebanan bunga pinjaman kepada pihak terafiliasi. Teknik yang dilakukan yaitu
dengan memindahkan laba perusahaan ke perusahaan yang berada di luar negeri yang
memiliki perjanjian perpajakan dengan Indonesia dalam bentuk pinjaman, sehingga
bunga atas pinjaman tersebut tidak dapat dipajaki di Indonesia karena adanya perjanjian
Perpajakan Internasional antara Indonesia dengan Belanda. Selain itu, jumlah bunga yang
dibayarkan perusahaan juga dikurangkan dari penghasilan kena pajak sehingga
mengurangi besarnya penghasilan kena pajak sesudah dikurangi beban bunga yang
menyebabkan perusahaan mengalami kerugian.

Perusahaan multinasional cenderung akan memindahkan pendapatan perusahaan di
Indonesia ke perusahaan afiliasi yang berada di negara dengan tarif pajak lebih rendah
atau memiliki perjanjian perpajakan internasional dengan Indonesia. Transaksi transfer
pricing yang terjadi antar induk perusahaan dengan anak perusahaan menyebabkan pada

laporan keuangan yang merugi di Indonesia tetapi mengalami keuntungan di perusahaan
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afiliasi yang ada di luar negeri sehingga pajak yang dibayarkan ke negara menjadi lebih
kecil atau bisa jadi nihil.

Berdasarkan uraian diatas, pemerintah perlu mengeluarkan peraturan tegas terkait
dengan kebijakan transfer pricing, salah satunya dengan cara mengimplementasikan
prinsip kewajaran dan kelaziman usaha antara wajib pajak dengan pihak yang memiliki
hubungan istimewa. Otoritas pajak perlu meningkatkan pengawasan dan penegakan
dalam hal menentukan harga trasfer dan perusahaan di Indonesia diharapkan dapat
mematuhi prinsip "harga pasar wajar" dalam transaksi antar entitas yang berafiliasi.

Menurut Sari dan Puryandani (2018) Transfer pricing merupakan kebijakan
penetapan harga perusahaan atas transaksi antar divisi dalam suatu perusahaan yang
mempunyai hubungan istimewa, sehingga memudahkan perusahaan dalam
menyesuaikan harga barang, jasa, dan modal yang disepakati secara internal; jadi harga
tidak banyak berubah. Kewajiban pajak perusahaan dengan mengalihkan pendapatan
yang diperoleh ke negara-negara dengan tingkat tarif pajak yang relatif lebih rendah untuk
meminimalkan beban pajak secara keseluruhan. Transfer pricing dilakukan dalam
transaksi barang atau jasa dengan cara menurunkan harga jual antar perusahaan dalam
satu kelompok dan mentransfer keuntungannya kepada perusahaan yang berdomisili di
negara dengan pajak rendah. (Cahyadi, dkk., 2018)

Ada beberapa faktor perusahaan melakukan transfer pricing, diantaranya Tax
Minimization. Menurut (Badri et al., 2021) minimisasi pajak adalah strategi yang
mengalihkan biaya dan pendapatan ke negara-negara dengan pajak rendah untuk
meminimalkan beban pajak terhutangnya. Besarnya pajak penghasilan bergantung pada
laba sebelum pajak. Praktik transfer pricing dilakukan dengan cara mengalihkan
keuntungan dan biaya suatu perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa dengan
perusahaan di negara lain yang mempunyai tarif pajak lebih rendah, dengan tujuan untuk
meminimalkan keseluruhan beban pajak yang harus dibayar. Semakin tinggi beban pajak
yang dibayarkan perusahaan, maka semakin tinggi motivasi perusahaan untuk melakukan
tindakan tax minimization melalui mekanisme transfer pricing.

Kebijakan dividen juga menjadi salah satu faktor perusahaan untuk melakukan
praktik transfer pricing. Kebijakan dividen merupakan keputusan mengenai diperoleh
atau tidaknya laba perusahaan, apakah laba akan dibagikan kepada pemegang saham

sebagai dividen atau laba ditahan untuk membiayai investasi masa depan. Kebijakan
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dividen menyangkut penggunaan keuntungan yang merupakan hak pemegang saham dan
keuntungannya dapat dibagikan berupa dividen atau laba dimiliki untuk diinvestasikan
kembali. Dimana terdapat teori yang menyebutkan bahwa para pemegang saham lebih
menyukai dividen yang tinggi dibandingkan dengan pendapatan dari capital gain
(Yusdianto et al., 2020).Dengan begitu perusahaan akan memaksimalkan laba yang
diperoleh untuk menarik minat dan kepercayaan para pemegang saham. Transfer pricing
menjadi salah satu alternatif cara untuk memaksimalkan laba yang peroleh sehingga
memotivasi perusahaan untuk melakukan praktik transfer pricing.

Tunneling Incentive juga menjadi salah satu faktor perusahaan melakukan tindakan
transfer pricing. Menurut Ananta, 2018 dalam Khusnul (2018) Tunneling incentive,
adalah kegiatan pemindahan harta kekayaan dan/atau pembagian keuntungan dan/atau
pemberian hak khusus kepada pemegang saham mayoritas tanpa memperhitungkan hak
pemegang saham minoritas.Tunneling Incentive merupakan masalah keagenan yang
terjadi antara pemegang saham pengendali dan pemegang saham minoritas, dimana
mayoritas mengendalikan manajemen perusahaan. Hal ini memastikan bahwa pemegang
saham mayoritas memiliki kendali atas keputusan yang mempengaruhi pemegang saham
minoritas. Pemegang saham mayoritas dapat mengambil keputusan berdasarkan
kepentingannya sendiri tanpa memperhitungkan kepentingan minoritas lainnya.
(Khotimah, 2018)

Masalah keagenan seperti ini biasa terjadi karena adanya perbedaan kepentingan
antara pemegang saham minoritas dan pemegang saham mayoritas, dimana pemegang
saham mayoritas dapat mengendalikan manajemen. Pemegang saham mayoritas dapat
mengambil keputusan yang menguntukan dirinya sendiri tanpa mempertimbangkan
kepentingan pemegang saham minoritas. Lemahnya perlindungan terhadap hak-hak
pemegang saham miniritas menjadi penyebab utama masalah keagean ini, sehingga
mendorong pemegang saham mayoritas untuk melakukan tindakan tunneling incentive
yang merugikan pemegang saham minoritas.

Penelitian relevan terkait pengaruh kebijakan dividen terhadap harga transfer telah
dilakukan oleh (Yusdianto et al., 2020) yang menyatakan bahwa kebijakan dividen
berpengaruh terhadap harga transfer. Hal ini dikarenakan investor lebih menyukai
pembagian dividen daripada capital gain, dividen dinilai memiliki risiko yang lebih

rendah dibanding capital gain. Pembagian dividen juga masih dapat dikendalikan
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manajemen perusahaan dibanding capital gain yang nilainya fluktuatif setiap saat.
Sehingga investor akan mempengaruhi manajemen dalam pengambilan keputusan
terhadap kebijakan dividen yang akan diterima.

Penelitian relevan terkait pengaruh Tax Minimization terhadap keputusan
manajemen untuk melakukan praktik transfer pricing sudah dilakukan oleh (Badri et al.,
2021) yang menyatakan bahwa tax minimization berpengaruh signifikan terhadap
keputusan manajemen dalam melakukan praktik transfer pricing. Hal ini terjadi karena
semakin tinggi beban pajak yang dibayarkan perusahaan kepada negara maka perusahaan
semakin termotivasi untuk melakukan berbagai cara dalam rangka meminimalisir pajak
yang dibayarkan salah satunya dengan menerapkan transfer pricing, (Pide et al., 2018)
juga telah melakukan penelitian menggunakan variabel tax minimization terhadap
keputusan transfer pricing, hasil penelitian menyatakan bahwa variabel tax minimization
berpengaruh positif terhadap keputusan praktik transfer pricing. Hal ini terjadi karena
perusahaan menganggap pajak sebagai beban, jika beban pajaknya besar maka laba yang
diperoleh perusahaan menjadi lebih kecil. Oleh karena itu perusahaan akan berusaha
meminimalkan pembayaran pajak untuk mengurangi beban pajak, salah satunya dengan
cara praktik transfer pricing.

Penelitian relevan tentang pengaruh tunneling incentive terhadap keputusan
manajemen dalam melakukan praktik transfer pricing yang dilakukan oleh (Rahma &
Wahjudi, 2021) menyaakan bahwa tunneling incentive berpengaruh signifikan terhadap
keputusan melakukan transfer pricing. Dimana kemungkinan ekuitas perusahaan untuk
tunneling incentive oleh pemegang saham dilakukan dengan menjual aset, pemberian
pinjaman, dan lainnya. Serta, pemegang saham pengendali atau mayoritas dapat
meningkatkan porsi atas perusahaan tanpa harus memindahkan aset yang mengakibatkan
kerugian bagi pemegang saham non pengendali atau minoritas. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Riyadi et al,. 2021) yang menyatakan bahwa
tunneling incentive tidak mempengaruhi keputusan transfer pricing. Dimana jumlah
kepemilikan mayoritas atau pemegang pengendali tidak memiliki pengaruh pada sebuah
perusahaan untuk melakukan praktik harga transfer. Dalam pengambilan keputusan,
perusahaan memerlukan persetujuan dari berbagai pihak, terutama manajemen
perusahaan, untuk mencegah pemegang saham mayoritas mengeksploitasi aset

perusahaan untuk kepentingan pribadinya.
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LANDASAN TEORI
Kebijakan Deviden

Menurut (Yusdianto et al., 2020) Dividen merupakan nilai pendapatan bersih
perusahaan setelah pajak dikurangi dengan laba ditahan (retained earning) yang ditahan
sebagai cadangan bagi perusahaan. Dividen dibagikan kepada para pemegang saham
sebagai keuntungan dari laba perusahaan, besarnya deviden disesuaikan dengan
persentase kepemilikan para pemegang saham. Dividen tidak hanya dalam bentuk dana
(rupiah) namun bisa juga dalam bentuk lembar saham perusahaan yang diberikan kepada
para pemegang saham (Rosharlianti, 2018). Sementara menurut (Yusdianto et, al. 2020)
Kebijakan dividen merupakan pengambilan keputusan terkait dengan laba yang diperoleh
perusahaan untuk tahun berjalan apakah akan dibagikan kepada pemegang saham atau
akan ditahan sebagai laba ditahan guna pembiayaan perusahaan dimasa yang akan datang.
Tax Minimization

Tax minimization adalah upaya yang dilakukan oleh individu, perusahaan, atau
entitas hukum lainnya untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar kepada
pemerintah atau otoritas perpajakan, dengan tetap mematuhi hukum yang berlaku. Tujuan
utama dari tax minimization adalah mengoptimalkan efisiensi fiskal dengan
memanfaatkan insentif pajak yang sah, menghindari kewajiban pajak yang tidak perlu,
dan memaksimalkan penggunaan strategi pajak yang legal, sehingga mengurangi beban
pajak yang harus ditanggung tanpa melanggar peraturan hukum. Minimalisasi pajak
melibatkan perencanaan pajak yang cermat, struktur keuangan yang bijak, dan
penggunaan insentif pajak yang sesuai dengan situasi keuangan individu atau perusahaan.
Tax minimization merupakan praktik yang sah selama tidak melibatkan penghindaran
pajak ilegal atau evasi pajak (Riyadi et al., 2021).

Tunneling Incentive.

Menurut Ananta dalam (Khotimah, 2018) Tunneling incentive, adalah kegiatan
pentransferan aset dan/atau pembagian keuntungan dan/atau pemberian hak-hak istimewa
yang langsung diberikan kepada pemegang saham mayoritas tanpa memperhatikan hak-
hak pemegang saham minoritas. Tunneling Incentives mudah dilakukan oleh perusahaan
multinasional karena memiliki hubungan dengan pihak berelasi. Apabila pemegang
saham memiliki kontrol yang besar dalam suatu perusahaan, maka tindakan perusahaan

untuk melakukan transaksi dengan pihak berelasi dapat digunakan untuk mengalihkan
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aset dan laba perusahaan keluar dari perusahaan melalui penentuan harga yang tidak
wajar untuk kepentingan pemegang saham mayoritas dibandingkan membagi dividennya
kepada para pemegang saham minoritas (Rifan, 2019). Hal ini mengakibatkan kerugian
bagi pemegang saham minoritas karena harus menanggung biaya yang dibebankan oleh
pemegang saham mayoritas demi keuntungan pemegang saham mayoritas saja. Dengan
adanya kemungkinan untuk memindahkan aset atau laba yang dihasilkan oleh perusahaan
sehingga laba perusahaan menjadi tampak lebih rendah (Umar et al., n.d.).

Beberapa praktik dari tunneling incentive antara lain tidak membagikan dividen,
menjual aset perusahaan pada pemegang saham mayoritas atau prusahaan yang dikuasai
olen pemegang saham mayoritas dengan harga lebih murah dibandingkan harga
seharusya, posisi kunci perusahaan diduduki oleh pemegang saham mayoritas, sehingga
proses tunneling bisa lebih mudah dilakukan (Wafiroh & Hapsari, 2015).

Transfer Pricing

Menurut Kurniawan dalam (Prasetio., et, al, 2020) menyatakan bahwa transfer
pricing adalah kebijakan suatu perusahaan dalam menetukan harga suatu transaksi antara
pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Dalam ketentuan PSAK 7, kriteria
hubungan istimewa dalam pasal 18 ayat (4) UU PPh (Undang-undang No. 17 Tentang
Pajak Penghasilan, 2020) hubungan istimewa terjadi jika (1) wajib pajak mempunyai
penyertaanmodal langsung atau tidak langsung paling rendah 25% (dua puluh lima
persen) pada wajib pajak lain; hubungan antara Wajib Pajak dengan penyertaan paling
rendah 25% (dua puluh lima persen) pada dua Wajib Pajak atau lebih; atau hubungan
diantara dua Wajib Pajak atau lebih yang disebut terakhir; (2) Wajib pajak menguasai
Wajib Pajak lainnya atau dua atau lebih Wajib Pajak berada di bawah penguasaan yang
sama baik langsung maupun tidak langsung, dan (3) terdapat hubungan keluarga baik
sedarah maupun semenda dalam garis keturunan lurus dan/atau ke samping satu derajat.

Berbeda dengan PSAK No. 7 (2019) yang dimaksud dengan pihak-pihak berelasi
adalah orang atau entitas yang terkait dengan entitas yang menyiapkan laporan
keuangannya (dalam Pernyataan ini dirujuk sebagai “entitas pelapor. Suatu individu atau
entitas dapat diklasifikasikan sebagai pihak berelasi jika memenuhi hal-hal yang
ditentukan definisi pihak-pihak berelasi. Menurut (Pernyataan Standard Akuntansi
Keuangan (PSAK), 2019) PSAK 7, pihak yang berelasi dengan entitas terdiri dari dua
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kategori, yaitu (i) Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi, dan (ii) Suatu

entitas terkait dengan entitas pelapor.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut (Ahyar & Juliana
Sukmana, 2020) Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dimana menggambarkan suatu fenomena berdasarkan fakta dari
keadaanya yang sebenarnya didukung dengan data-data berupa angka dan ditarik
kesimpulan dari fenomena yang diamati. Data penelitian ini diperoleh dari website resmi
Bursa Efek Indonesia (www.idx.com) dan sumber lain yang relevan.

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan populasi yang akan dijadikan informasi dalam
penelitian. Populasi adalah obyek penelitian yang mempunyai sifat dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dijadikan kesimpulan. Populasi
dalam penelitian ini adalah Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals di Indonesia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 - 2022. Populasi pada penelitian
ini sebanyak 113 perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode non profitability

sampling yaitu purposive sampling, dimana sampel dipilih berdasarkan kriteria-kriteria

tertentu.
Tabel 1. Proses Seleksi Sampel Penelitian
No. Keterangan Pelanggaran Kriteria Jumlah
1. Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 113
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
2. Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang (43) 70

mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-
turut selama tahun penelitian.

3. Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang (33) 37
tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian.
4.  Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang (16) 21

memiliki kelengkapan data terkait variabel-variabel

yang dibutuhkan selama tahun penelitian.

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria

Periode penelitian

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 105
Sumber: Data penelitian, 2024

21
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HASIL PENELITIAN
Uji Hipotesis Parsial
Hipotesis Pertama

Variabel Kebijakan Dividen tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing. Hal ini
dapat dilihat dari hasil probabilitas variabel kebijakan dividen sebesar 0. 1014 > 0,05.
Artinya kebijakan dividen yang diambil perusahaan tidak memiliki mempengaruhi
manajemen untuk melakukan praktik transfer pricing. Tidak berpengaruhnya kebijakan
dividen terhadap praktik transfer pricing dikarenakan pembagian laba berupa dividen
kepada pemegang saham akan meningkatkan kepercayaan para pemegang saham
dibandingkan perusahaan mengalihkan laba ke pihak terafiliasi. Dalam Teori keagenan
menjelaskan bahwa kebijakan dividen dapat mengurangi arus kas bebas yang tersedia,
perusahaan dengan tingkat arus kas bebas atau laba bersih yang tinggi seharusnya
membayar dividen yang tinggi pula. Arus kas bebas atau laba bersih sering menjadi
pemicu adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan manajer. Masalah
keagenan terjadi karena principal khawatir jika perusahaan memiliki arus kas bebas (laba
bersih) dalam jumlah besar akan digunakan untuk investasi yang tidak menguntungkan.
Cara meminimumkan masalah keagenan yaitu dengan membagikan dividen kepada para
pemegang saham. Sehingga praktik transfer pricing melalui skema pergeseran laba yang
dilakukan oleh pihak manajemen ke perusahaan terafiliasi akan semakin kecil
dilakukan.Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yusdianto et, al. (2020) yang menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh terhadap
Keputusan transfer pricing.
Hipotesis Kedua

Variabel Tax Minimization tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. Hal ini
dapat dilihat dari nilai probabilitas variabel tax minimixation sebesar 0.4245 > nilai
signifikansi 0,05. Artinya semakin tinggi beban pajak yang dibayarkan tidak memacu
pihak manajemen untuk melakukan praktik transfer pricing. Tidak berpengaruhnya tax
minimization terhadap transfer pricing dikarenakan dengan melakukan praktik transfer
pricing akan menambahkan biaya pajak pada perusahaan afiliasi yang melakukan
transaksi hubungan Istimewa, beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan yang
melakukan transaksi harga tranfer lebih besar dikarenakan banyaknya transaksi

pembelian dengan perusahaan afiliasi. Maka dengan begitu minat perusahaan untuk
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melakukan praktik transfer pricing dengan pihak terafiliasi akan semakin berkurang.
Selain itu, setiap negara memiliki peraturan pajaknya sendiri, hal ini menjadi salah satu
faktor yang akan diperhitungkan kembali oleh pihak manajemen. Hal ini sejalan dengan
teori keagenan, dimana manajemen memiliki wewenang dari para principal untuk
menjalankan kegiatan bisnis. Sehingga pihak manajemen akan mempertimbangkan
segala keputusan yang berkaitan dengan perusahaan termasuk dalam hal transaksi dengan
pihak terafiliasi di negara yang berbeda tarif pajak dengan peraturan perpajakan yang
ketat. Sehingga praktik transfer pricing ke Perusahaan terafiliasi juga akan menurun.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
(Pondrinal et al., 2020) yang menyatakan bahwa tax minimization tidak berpengaruh
signifikan terhadap transfer pricing. Namun, hasil bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Badri et, al., 2021; Rahma & Wahjudi, 2021; Marfuah et
al., 2021) yang menyatakan tax minimization mempunyai pengaruh dalam terjadinya
praktik transfer pricing. Semakin besar jumlah beban pajak yang harus dibayarkan
perusahaan kepada negara maka perusahaan yang berorientasi pada laba semakin terpicu
untuk melakukan berbagai cara dalam rangka meminimalisir jumlah pajak yang harus
dibayar, salah satunya dengan cara menerapkan praktik transfer pricing.
Hipotesis Ketiga

Variabel Tunneling incentive memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0012 < 0,05
dengan nilai thiung sebesar 3.356647 maka dapat disimpulkan variabel independen
tunneling incentive berpengaruh secara parsial terhadap transfer pricing. Kegiatan
tunneling incentive akan dilakukan suatu perusahaan apabila perusahaan secara terpusat
dikuasai oleh satu pihak (pemegang saham mayoritas). Pemegang saham mayoritas
mempunyai hak Istimewa untuk mempengaruhi manajemen dalam membuat keputusan
yang hanya mementingkan kepentingan pribadi dengan cara mentransfer sumber daya
luar perusahaan. Jika pemegang saham mempunyai kepemilikan saham yang besar pada
suatu perusahaan, otomatis mereka juga menginginkan laba atau dividen yang besar.
Ketika dividen yang dibagikan perusahaan juga harus dibagikan kepada pemilik saham
minoritas, pemegang saham mayoritas lebih memilih menggunakan praktik transfer
pricing dengan mengalihkan aset perusahaan untuk kepentingannya sendiri dibandingkan
membayar dividen kepada pemegang saham minoritas. Jadi semakin besar porsi

kepemilikan maka semakin besar pula transfer pricing yang ditimbulkannya.
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Berdasarkan teori keagenan dimana kegiatan tunnelling incentive terjadi karena
terdapat masalah keagenan yang timbul karena adanya perbedaan kepentingan antara
pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas. Dalam hal ini pemegang
saham mayoritas dapat mengendalikan pihak manajemen, dimana pemegang saham
mayoritas lebih banyak kendali dalam pengambilan keputusan dibandingkan pemegang
saham minoritas. Sehingga pemegang saham mayoritas dapat mengambil keputusan yang
hanya mementingkan kepentingannya tanpa memperhatikan kepentingan pemegang
saham minoritas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lailiyul et al.,
2015) dan (Ningtyas & Mutmainah, 2022). Namun hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Riyadi et al., (2021) yang menyatakan bahwa
tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap transfer pricing dimana pemegang saham
pengendali dianggap tidak memiliki pengaruh pada sebuah perusahaan untuk melakukan
praktik harga transfer. Dalam pengambilan keputusan, perusahaan memerlukan
kesepakatan dari berbagai pihak khususnya dari direksi perusahaan, sehingga pemegang
saham pengendali tidak dapat melakukan ekpropriasi secara maksimal untuk kepentingan
pribadinya.

Uji Hipotesis Simultan

Setelah dilakukan pengolahan data dengan alat uji E-Views 12, diperoleh bahwa
variabel independen kebijakan dividen, tax minimization dan tunneling incentive terdapat
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen transfer pricing. Hal ini dibuktikan
dengan nilai Probabilitas (F-statistic) sebesar 0.000000 < taraf signifikansi o = 0,05. Hal
ini juga dapat dibuktikan dengan nilai Adjusted R-square yang diperoleh sebesar
0.819075 atau 81%. Artinya sekitar 81% variabel independen transfer pricing dapat
dijelaskan oleh variabel dependen kebijakan dividen, tax minimization dan tunneling
incentive sedangkan sisanya sebesar 19% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan dividen dan tax minimization
secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Uji t untuk

kebijakan dividen menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0.1014, yang lebih besar dari
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0.05, serta thitung -1.657118, yang lebih kecil dari ttabel 1.98350. Hal ini
mengindikasikan bahwa kebijakan dividen tidak berkontribusi secara signifikan terhadap
praktik transfer pricing. Demikian pula, nilai probabilitas untuk tax minimization adalah
0.4245 dengan thitung 0.802769, yang juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap transfer pricing.

Sebaliknya, tunneling incentive memiliki pengaruh signifikan terhadap transfer
pricing. Uji t menunjukkan nilai probabilitas 0.0012, yang kurang dari 0.05, dan thitung
sebesar 3.356647, yang melebihi ttabel 1.98350. Temuan ini mengindikasikan bahwa
tunneling incentive berperan penting dalam mempengaruhi keputusan transfer pricing.
Pengaruh signifikan dari tunneling incentive menunjukkan bahwa faktor ini memiliki
kontribusi yang substansial terhadap praktik transfer pricing dalam konteks penelitian ini.

Secara keseluruhan, kebijakan dividen, tax minimization, dan tunneling incentive
secara bersama-sama berpengaruh terhadap transfer pricing. Uji F menghasilkan nilai
prob (F-statistic) sebesar 0.000000, yang jauh di bawah 0.05, dan Fhitung sebesar
21.47065, yang jauh melebihi Ftabel 2.56. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa
meskipun kebijakan dividen dan tax minimization tidak memiliki pengaruh parsial, secara

kolektif ketiga variabel ini secara signifikan memengaruhi praktik transfer pricing.
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